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ABSTRAK

\Ikhwan, Suci Aprillia (2025): Pengaruh Karakter Individu dan Keterlibatan
di Organisasi Mahasiswa (Himpunan Mahasiswa
Departemen) terhadap kemampuan Komunikasi
Interpersonal Mahasiswa Manajemen Perhotelan
periode 2023-2025

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakter individu
dan keterlibatan di organisasi mahasiswa terhadap kemampuan komunikasi
interpersonal mahasiswa Program Studi D4 Manajemen Perhotelan Universitas
Negeri Padang periode 2023-2025. Latar belakang penelitian ini didasari oleh
masih rendahnya tingkat partisipasi mahasiswa dalam organisasi serta belum
optimalnya kemampuan komunikasi interpersonal yang menjadi aspek penting
dalam dunia kerja, khususnya di industri perhotelan yang menuntut interaksi
intensif dengan berbagai pihak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif dan verifikatif. Populasi penelitian terdiri dari 88 mahasiswa aktif yang
tergabung dalam Himpunan Mahasiswa Departemen (HMD) Manajemen
Perhotelan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel karakter individu dan
keterlibatan di organisasi mahasiswa memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan komunikasi interpersonal. Karakter individu berpengaruh
sebesar 0,564 (T-statistic = 3,581, P-value = 0,000), sedangkan Kketerlibatan
organisasi berpengaruh sebesar 0,509 (T-statistic = 3,301, P-value = 0,001). Nilai
R2 sebesar 0,678 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-
sama menjelaskan 67,8% variasi kemampuan komunikasi interpersonal
mahasiswa.

Temuan ini menegaskan bahwa penguatan karakter dan peningkatan
keterlibatan ~ mahasiswa dalam organisasi  berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan komunikasi interpersonal yang relevan dengan
tuntutan profesional di bidang perhotelan.

Kata Kunci: Karakter Individu, Keterlibatan Organisasi Mahasiswa,
Komunikasi Interpersonal, Manajemen Perhotelan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dinamika perkembangan dunia industri yang semakin kompleks dan
kompetitif telah mengubah paradigma kebutuhan sumber daya manusia di era
modern. Transformasi ini tidak hanya menuntut penguasaan kompetensi teknis
(hard skills), tetapi juga mengharuskan individu untuk memiliki kemampuan
non-teknis (soft skills) yang memadai. Salah satu soft skills yang menjadi
kunci fundamental dalam kesuksesan profesional adalah kemampuan
komunikasi interpersonal (Basri & Dwiningrum, 2020). Kemampuan ini
menjadi semakin krusial mengingat hampir seluruh aktivitas profesional
melibatkan proses interaksi yang kompleks dengan berbagai stakeholder,
mulai dari rekan kerja, atasan, klien, hingga mitra bisnis eksternal.

Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan tinggi memiliki tanggung
jawab dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan dunia kerja.
Proses pendidikan di perguruan tinggi tidak dapat lagi dibatasi pada
pengetahuan akademik di ruang kelas, melainkan harus diperluas pada
pengembangan karakter dan soft skills yang sesuai dengan kebutuhan industri
(Mwita et al., 2023; Qizi, 2020). Wardina et al (2019) menegaskan bahwa
dunia kerja kontemporer memerlukan tenaga profesional yang tidak hanya
kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki karakter positif serta kemampuan
berinteraksi secara efektif dengan berbagai pihak, mengelola konflik
konstruktif, dan membangun hubungan kerja yang produktif dan

berkelanjutan.



Industri perhotelan yang berorientasi pada pelanggan mengharuskan
setiap interaksi untuk menciptakan pengalaman positif, yang dapat
mempengaruhi citra perusahaan dan tingkat kepuasan pelanggan (Alnawas &
Hemsley-Brown, 2019). Oleh karena itu, mahasiswa di bidang ini tidak hanya
dituntut untuk menguasai aspek teknis operasional perhotelan, tetapi juga
harus memiliki kecakapan komunikasi yang mampu menciptakan kesan
positif, membangun loyalitas pelanggan, serta menghadapi keragaman budaya
dalam pelayanan yang bersifat internasional. Kemampuan ini menjadi semakin
penting mengingat sektor perhotelan melayani pelanggan dari berbagai latar
belakang budaya, bahasa, dan ekspektasi yang beragam (Aleman Carreon et
al., 2021).

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada saat mengikuti
organisasi, teridentifikasi permasalahan komunikasi interpersonal yang
dialami mahasiswa. Permasalahan pertama adalah rendahnya tingkat
kepercayaan diri mahasiswa untuk tampil di depan umum. Mahasiswa
cenderung memilih untuk diam dan pasif daripada mengemukakan.
Permasalahan  kedua adalah  ketidakmampuan mahasiswa dalam
mengekspresikan ide secara efektif. Mahasiswa sering terlihat bingung, ragu,
atau tidak percaya diri saat harus menyampaikan pendapat dalam forum
diskusi.

Permasalahan ketiga berkaitan dengan etika komunikasi, di mana
beberapa mahasiswa masih ditemukan berbicara dengan teman pada saat

presentasi berlangsung, atau saat ada yang sedang berbicara dan meminta



untuk didengarkan. Hal ini menyebabkan mengganggu fokus dan konsentrasi
orang lain, baik yang sedang berbicara maupun peserta lain yang menyimak.
Permasalahan keempat adalah kecenderungan mahasiswa untuk bersikap pasif
dan tidak berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok, yang mengindikasikan
lemahnya kemampuan komunikasi dalam konteks kolaboratif.

Mahasiswa Program Studi Manajemen Perhotelan memiliki
karakteristik dan kebutuhan yang sangat spesifik dalam konteks
pengembangan kemampuan komunikasi interpersonal. Sebagai calon
profesional yang dipersiapkan untuk terjun langsung ke dunia kerja di sektor
jasa, mereka menghadapi tantangan yang berbeda dari program studi lainnya.
Industri perhotelan merupakan bidang yang sangat mengandalkan kualitas
interaksi antar individu, baik dalam konteks pelayanan kepada pelanggan |,
koordinasi dengan rekan kerja, maupun komunikasi dengan atasan dan
manajemen (Jung et al., 2023).

Karakter menjadi pondasi utama untuk membentuk perilaku, sikap,
dan pola komunikasi seseorang. Menurut Arifudin (2022), karakter adalah
sifat, watak, atau budi pekerti yang melekat pada diri seseorang dan menjadi
ciri khas yang membedakannya dari individu lain. Karakter mencerminkan
bagaimana seseorang berpikir, bersikap, dan bertindak dalam kehidupan
sehari-hari. Karakter yang kuat mencerminkan nilai-nilai moral dan etika
dalam berinteraksi dengan orang lain, seperti kejujuran, tanggung jawab,
empati, kedisiplinan, dan rasa hormat (Helzer et al., 2023). Dalam konteks

komunikasi interpersonal, karakter berperan penting dalam menentukan



bagaimana individu memahami, menanggapi, dan berinteraksi dengan lawan
bicara. Mahasiswa dengan karakter yang baik cenderung lebih mudah
membangun hubungan yang harmonis, menghargai perbedaan pendapat, serta
mampu menyampaikan ide dengan cara yang sopan dan efektif. Sebaliknya,
lemahnya karakter dapat menyebabkan hambatan komunikasi seperti sikap
egois, kurang empati, dan kecenderungan untuk tidak mendengarkan orang
lain

Dalam pengembangan kemampuan komunikasi interpersonal,
mahasiswa dituntut untuk proaktif dan mandiri dalam mengoptimalkan
berbagai sarana yang tersedia. Pengembangan kemampuan komunikasi tidak
dapat mengandalkan proses pembelajaran di ruang kelas semata, melainkan
memerlukan praktik dan pengalaman langsung melalui kegiatan non akademik
seperti organisasi kemahasiswaan. Organisasi mahasiswa telah diakui secara
luas sebagai wadah pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan
berbagai aspek kepribadian mahasiswa di luar ranah akademik formal (Ruth
Paragoso Sumague, 2023).

Ramadhan et al (2020) mendefinisikan organisasi mahasiswa sebagai
platform pembelajaran yang memfasilitasi mahasiswa untuk mengembangkan
kemampuan berorganisasi, kepemimpinan, dan keterampilan menjalankan
kegiatan yang bersifat akademik maupun non-akademik. Penelitian yang
dilakukan oleh Aulia et al (2023) memberikan bukti empiris bahwa organisasi
mahasiswa memiliki peran penting dan signifikan dalam meningkatkan soft

skills dan hard skills mahasiswa, termasuk kemampuan komunikasi



interpersonal. Hasil penelitian tersebut didukung oleh Salsabilla & Daharnis
(2022) yang menemukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi
menunjukkan kemampuan komunikasi interpersonal lebih tinggi dibandingkan
yang tidak aktif. Dengan demikian, organisasi mahasiswa berperan penting
sebagai sarana pengembangan karakter dan keterampilan komunikasi yang
dibutuhkan di dunia kerja.

Melalui berbagai aktivitas organisasi, mahasiswa memperoleh
kesempatan untuk berlatih komunikasi, mulai dari diskusi kelompok kecil
yang membutuhkan kemampuan mendengarkan aktif, hingga presentasi di
hadapan khalayak luas yang menuntut kepercayaan diri dan kemampuan
public speaking. Dinamika organisasi yang melibatkan koordinasi, negosiasi,
dan kolaborasi antar anggota menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif bagi pengembangan kemampuan komunikasi interpersonal yang
selaras dengan kebutuhan dunia kerja.

Struktur organisasi kemahasiswaan di tingkat Universitas terdiri dari
Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM), Majelis Perwakilan Mahasiswa (MPM),
berbagai Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), dan organisasi kemahasiswaan
lainnya yang memiliki fokus dan kegiatan yang spesifik. Struktur organisasi
kemahasiswaan di tingkat Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, terdiri dari
BEM sebagai lembaga eksekutif, BPM sebagai lembaga legislatif, HMD
sebagai wadah pengembangan keilmuan dan profesi serta Protokoler yang
memberikan pengalaman langsung dalam berkomunikasi dengan berbagai

kalangan mulai dari rekan sebaya, senior, hingga pihak eksternal seperti



sponsor atau mitra kegiatan. Pengalaman berorganisasi ini memungkinkan
mahasiswa mengembangkan kemampuan presentasi, negosiasi, mediasi
konflik, dan koordinasi tim yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja
perhotelan.

Meskipun organisasi kemahasiswaan memiliki potensi yang signifikan
dalam mengembangkan kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa,
realitas di lapangan menunjukkan bahwa tingkat partisipasi mahasiswa masih
tergolong rendah. Berdasarkan hasil prapenelitian melalui wawancara,
sebagian mahasiswa menyatakan enggan terlibat dalam kegiatan organisasi
karena kesulitan dalam manajemen waktu, anggapan bahwa organisasi kurang
memberikan manfaat langsung, serta keinginan untuk lebih berfokus pada
studi agar dapat menyelesaikan perkuliahan tepat waktu. Namun demikian,
masih terdapat sebagian mahasiswa yang menunjukkan minat dan keterlibatan
aktif dalam organisasi, khususnya pada Himpunan Mahasiswa Departemen
(HMD).

Tabel 1 Mahasiswa yang tergabung dalam Ormawa

No. | Organisasi Mahasiswa Periode Jumlah Mahasiswa
1. | Himpunan Mahasiswa 2023-2024 26
Departemen (HMD) 2024-2025 33
2025-2026 38

Sumber: Hasil Wawancara Prapenelitian, 2025
Berdasarkan tabel di atas, meskipun setiap periode dari tahun 2023-
2025 selalu mengalami kenaikan, namun dengan jumlah mahasiswa aktif D4

manajemen perhotelan, angka tersebut masih tergolong rendah. Tingkat



partisipasi mahasiswa dalam organisasi kemahasiswan khususnya (HMD)
mengindikasikan adanya kesenjangan signifikan antara potensi pengembangan
kemampuan komunikasi interpersonal dengan pemanfaatan wadah yang telah
tersedia.

Berdasarkan prapenelitian yang dilakukan pada 20 Agustus 2025 yang
dilakukan dengan metode wawancara bersama dosen sekaligus pembina
organisasi himpunan mahasiswa departemen (HMD), di dapatkan bahwa
masih terdapat mahasiswa yang tidak terlalu aktif dalam organisasi, masih
ditemukan juga mahasiswa yang jarang ikut dalam rapat organisasi,
kebanyakan mahasiswa datang pada saat acara berlansung, namun untuk
mempersiapkan dan mengumpulkam massa, hanya beberapa yang
berkontribusi. Masih ditemukan mahasiswa yang tidak berkontribusi aktif
terhadap kegiatan program yang di jalani, mereka merasa ketua atau
koordinator memiliki tanggung jawab yang lebih besar, sehingga para anggota
menjadi lalai dan tidak berkontribusi. Beberapa mahasiswa yang terlibat di
organisasi masih memiliki sikap empati yang rendah. Tidak jarang juga
mahasiswa yang terlibat di organisasi tidak ingin mendengarkan saran dari
orang lain. Kurangnya kepercayaan diri pada mahasiswa, mereka tidak mau
tampil dikarenakan masih malu-malu, takut melakukan kesalahan, dan cemas.
Fenomena ini menjadi mengkhawatirkan mengingat pentingnya kemampuan
komunikasi interpersonal bagi masa depan profesional mahasiswa, khususnya
di sektor perhotelan yang sangat bergantung pada kualitas interaksi dan

pelayanan.



Meskipun telah banyak penelitian yang menyoroti pentingnya karakter
individu dan keterlibatan dalam organisasi mahasiswa terhadap
pengembangan kemampuan komunikasi interpersonal, masih terdapat celah
penelitian yang belum banyak dikaji secara mendalam dalam konteks
mahasiswa perhotelan. Penelitian Tyas (2022) menemukan bahwa organisasi
kemahasiswaan berperan strategis dalam memperluas jaringan komunikasi
interpersonal mahasiswa, namun belum mengaitkannya secara spesifik dengan
karakter individu sebagai faktor yang turut memengaruhi kemampuan
tersebut. Sementara itu, penelitian Basri & Dwiningrum (2020) dan Helzer et
al. (2023) menekankan pentingnya karakter dalam membentuk perilaku
komunikasi, namun dilakukan dalam konteks pendidikan umum, bukan bidang
perhotelan yang menuntut interaksi dan berorientasi pada pelanggan.

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu misalnya Nugroho et al
(2020) mengidentifikasi  faktor-faktor eksternal dan internal yang
mempengaruhi peningkatan komunikasi interpersonal, Kurniadini et al. (2025)
yang membahas pola komunikasi interpersonal mahasiswa. Penelitian tersebut
berfokus pada pengembangan komunikasi interpersonal secara umum tanpa
menyoroti interaksi antara variabel karakter individu dan keterlibatan di
Organisasi dalam satu model penelitian. Oleh karena itu, masih terbatas
penelitian yang mengkaji secara simultan pengaruh karakter individu dan
keterlibatan organisasi mahasiswa terhadap kemampuan komunikasi
interpersonal dalam konteks mahasiswa Manajemen Perhotelan, yang

memiliki karakteristik akademik dan profesional berbeda dari bidang lainnya.



Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai kebaruan dalam upaya
mengisi kesenjangan penelitian tersebut, yakni dengan menguji secara empiris
hubungan antara karakter individu, keterlibatan dalam organisasi mahasiswa
(Himpunan Mahasiswa Departemen), dan kemampuan komunikasi
interpersonal mahasiswa Manajemen Perhotelan.

Berdasarkan fenomena, permasalahan, dan gap penelitian yang telah
diidentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar
pengaruh karakter individu dan keterlibatan dalam organisasi mahasiswa
(Himpunan Mahasiswa Departemen) terhadap kemampuan komunikasi
interpersonal mahasiswa Program Studi Manajemen Perhotelan tahun Jabatan
2023-2025. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik
yang signifikan dalam beberapa aspek.

Secara teoritis, penelitian ini akan memperkaya kajian tentang
pengembangan soft skills di pendidikan tinggi, khususnya dalam konteks
organisasi kemahasiswaan sebagai wadah pembelajaran non-formal. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat membantu institusi pendidikan vokasi dalam
merancang dan mengimplementasikan program pembinaan kemahasiswaan
yang lebih efektif dan selaras dengan kebutuhan dunia kerja. Khususnya untuk
sektor perhotelan yang menempatkan kualitas komunikasi sebagai kunci
utama kesuksesan layanan dan kepuasan pelanggan, penelitian ini dapat
memberikan panduan dalam pengembangan kurikulum dan program

ekstrakurikuler yang lebih responsif terhadap kebutuhan industri.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan

yang dapat di identifikasi dalam penelitin ini adalah sebagai berikut:

1.

Mahasiswa yang tergabung dalam organisasi mahasiswa jumlahnya masih
terbatas meskipun organisasi berpotensi besar dalam mengembangkan
kemampuan komunikasi interpersonal.

Sebagian mahasiswa masih menunjukkan karakter individu yang kurang
kuat, seperti rendahnya rasa tanggung jawab, disiplin, dan empati dalam
bekerja sama.

Masih ditemukan mahasiswa yang kurang percaya diri untuk tampil
didepan umum karena faktor takut, malu, dan cemas.

Mahasiswa dengan jabatan yang lebih tinggi dianggap memiliki tanggung
jawab dan pekerjaan yang lebih besar, sehingga anggota cenderung lalai
dan tidak berkontribusi.

Rendahnya partsipasi mahasiswa dalam mempersiapkan event, mahasiswa
cenderung hanya hadir saat event diadakan, sedangkan untuk
mempersiapkan event tersebut, seperti rapat, pengumpulan massa, hanya
beberapa yang berpartisipasi.

Kurangnya kemampuan mendengarkan aktif dan empati dalam
berkomunikasi.

Belum optimalnya pemanfaatan organisasi kemahasiswaan sebagai wadah
pengembangan kemampuan komunikasi interpersonal.

Kurangnya pemahaman mahasiswa tentang pentingnya kemampuan

komunikasi interpersonal untuk masa depan karir di industri perhotelan.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
batasan masalah pada penelitian tentang Pengaruh Karakter Individu dan

Keterlibatan di Organisasi Mahasiswa Himpunan Mahasiswa Departemen

dengan Kemampuan Komunikasi Interpesonal Mahasiswa Manajemen

Perhotelan Periode 2023-2025 adalah:

1. Penelitian difokuskan pada mahasiswa aktif Program Studi D4 Manajemen
Perhotelan yang tergabung maupun tidak tergabung dalam organisasi
Himpunan Mahasiswa Departemen (HMD).

2. Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini adalah karakter individu
dan keterlibatan dalam organisasi mahasiswa, sedangkan variabel terikat
(dependen) adalah kemampuan komunikasi interpersonal.

3. Aspek Kkarakter individu yang dikaji meliputi dimensi intrapersonal
(tanggung jawab, disiplin, ketekunan), interpersonal (empati, kerja sama),
dan intelektual (keterbukaan berpikir, rasa ingin tahu).

4. Keterlibatan dalam organisasi diukur berdasarkan tingkat partisipasi,
tanggung jawab, dan kontribusi mahasiswa dalam kegiatan HMD.

5. Kemampuan komunikasi interpersonal yang diteliti mencakup kemampuan
mendengarkan aktif, kepercayaan diri, empati, dan kemampuan

menyampaikan ide secara efektif.
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D. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara karakter individu
terhadap kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa Manajemen
Perhotelan?

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara keterlibatan di organisasi
mahasiswa (HMD) terhadap kemampuan komunikasi interpersonal
mahasiswa Manajemen Perhotelan?

3. Apakah karakter individu dan keterlibatan di organisasi mahasiswa
(HMD) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
komunikasi interpersonal mahasiswa Manajemen Perhotelan periode
2023-2025?

E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakter
individu dan keterlibatan mahasiswa dalam organisasi mahasiswa terhadap
kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa program  studi
Manajemen Perhotelan.

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh karaker individu terhadap
kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa manajemen
perhotelan.

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keterlibatan mahasisiwa
dalam organisasi mahasiswa terhadap kemampuan interpersonal

mahasiswa Manajemen Perhotelan.
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c. Untuk mengetahui apakah karakter individu dan keterlibatan organisasi
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi

interpersonal mahasiswa Manajemen Perhotelan.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan landasan teoritis yang
mengkaji karakter individu dan organisasi kemahasiswaan sebagai variabel
independen dalam pengembangan kemampuan komunikasi interpersonal
di lingkungan pendidikan tinggi, serta menjadi referensi akademik bagi
penelitian selanjutnya yang membahas topik serupa dalam konteks
pendidikan vokasi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
mahasiswa tentang pentingnya membangun karakter positif dan terlibat
aktif dalam organisasi kemahasiswaan sebagai sarana pengembangan
kemampuan komunikasi interpersonal yang dibutuhkan di dunia kerja.
Temuan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi mahasiswa untuk
mengembangkan strategi pengembangan diri yang lebih efektif sesuai
kebutuhan dunia kerja.
b. Bagi Departemen Pariwisata
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperbanyak

penelitian di Universita Negeri Padang, khususnya pada Departemen
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Pariwisata Program Studi D4 Manajemen Perhotelan mengenai

Pengaruh Karakter Individu dan Keterlibatan di Ormawa dengan

Kemampuan Komunikasi Interpersonal Mahasiswa.

Bagi Penulis

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah Ilmu pengetahuan dan
wawasan tentang Pengaruh Karakter individu dan Keterlibatan di
Ormawa dengan Kemampuan Komunikasi Interpersonal
mahasiswa.

2) Untuk memenuhi persyaratan memperoleh Gelar Sarjana Sains
Terapan, serta menambah pengetahuan dan pengalaman dalam

melaksanakan Penelitian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dengan judul ™

Pengaruh Karakter Individu dan Keterlibatan di Organisasi Mahasiswa
(Himpunan Mahasiswa Departemen) terhadap kemampuan Komunikasi
Interpersonal Mahasiswa Manajemen Perhotelan periode 2023-2025", maka
diperoleh kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter individu
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan komunikasi
interpersonal dan keterlibatan di organisasi mahasiswa juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemampuan komunikasi interpersonal yang
lebih di jelaskan lagi sebagai berikut ini:

1. Karakter individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
komunikasi interpersonal mahasiswa dengan nilai koefisien sebesar 0,564
(T-statistic = 3,581; P-value = 0,000). Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin baik karakter individu mahasiswa yang meliputi dimensi
intrapersonal (ketekunan dan pengendalian diri), interpersonal (empati,
kerja sama, dan keadilan), serta intelektual (semangat belajar dan rasa
ingin tahu), maka semakin tinggi pula kemampuan komunikasi
interpersonal mereka. Nilai F-Square sebesar 0,956 mengkonfirmasi
bahwa karakter individu memberikan kontribusi yang sangat besar dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa.

2. Keterlibatan di organisasi mahasiswa berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kemampuan komunikasi interpersonal dengan nilai koefisien
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sebesar 0,509 (T-statistic = 3,301; P-value = 0,001). Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin aktif mahasiswa terlibat dalam organisasi
kemahasiswaan, baik dari segi frekuensi kehadiran, peran aktif dalam
kegiatan, kontribusi terhadap program Kkerja, maupun motivasi
berorganisasi, maka kemampuan komunikasi interpersonal mereka akan
semakin meningkat. Nilai F-Square sebesar 0,778 menunjukkan bahwa
keterlibatan organisasi memberikan pengaruh yang besar terhadap

pengembangan kemampuan komunikasi interpersonal.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa perlu terus mengembangkan karakter individu,
khususnya pada dimensi intelektual seperti meningkatkan semangat
membaca dan mencari informasi tambahan untuk memperluas wawasan
dan mengembangkan karakter positif seperti disiplin, tanggung jawab,
empati, dan kerja sama. Mahasiswa hendaknya memanfaatkan organisasi
kemahasiswaan sebagai laboratorium praktis untuk mengasah
kemampuan komunikasi interpersonal melalui partisipasi aktif dalam
diskusi, rapat koordinasi, dan pelaksanaan program kerja yang melibatkan

interaksi dengan berbagai pihak
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2. Bagi Departemen Pariwisata FPP UNP

Departemen Pariwisata FPP UNP perlu mengintegrasikan
pengembangan karakter dan kemampuan komunikasi interpersonal ke
dalam kurikulum akademik, tidak hanya melalui kegiatan organisasi.
Dosen dan pembina akademik diharapkan memberikan bimbingan serta
motivasi agar mahasiswa aktif berorganisasi untuk menunjang karier di
industri perhotelan.

Selain itu, program studi sebaiknya rutin menyelenggarakan
pelatihan komunikasi interpersonal seperti workshop public speaking dan
simulasi pelayanan. Terakhir, perlu dibangun sinergi antara kegiatan
akademik dan non-akademik agar pengembangan karakter dan
komunikasi interpersonal mahasiswa berjalan secara terintegrasi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan agar penelitian berikutnya menambahkan variabel lain
yang mungkin berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi
interpersonal, seperti lingkungan sosial, motivasi berprestasi, atau gaya

kepemimpinan dalam organisasi.
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